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ABSTRAK 

 

Perairan di Indonesia termasuk wiluyulz yang memiliki keanekuragaman 

invertebrara air yang Iinggi (Eddy, 2006). Moniroring yang dilakukan unruk 

mengelahui kepadatan invertebrala bentik di kawasan perairan pulau Pramuka. 

Metode yang dilakukan adalah melode lransek sabuk Hasil dari simulasi 

moniroring di perairan pulau Pramuka, pulau Sekuri dun pulau panggang, yang 

nterupakan daeralt lamon nasional kepulauan seribu, provin~i DKI Jakarla, 

secara umum invertebrala ben~ikyang lercatat adalah 35 famili yang terdiri 53 

spesies dengan rota1 10.777 individu. lnver~ebratabentik Ierbanyuk berasal.dari 

famili Zoanrhidae sebesur 50%, dun lerkecil berasal dari famili Acutzthasteridae 

yaitu kurang dari I%. Kepadatan mentberi visualisasi banyaknya jumlah suatu 

spesies pada sualu kuwasan perairan. 

Keyworak :Kepadalan invertebrala ben~ik 
 

 

PENDAHULUAN 

 
Perairan pulau Pramuka, pulau Sekati dan pulau Panggang termasuk 

dalarn propinsi DKI Jakarta. Wilayah pesisir kepulauan Seribu banyak ditumbuhi 

mangroove, lamun dan terumbu karang. Kawasan ini hidup berbagai macam 
invertebrata bentik. Invertebrata bentik rnerupakan biota yang hidupnya menetap 

di dasar perairan. Biota tersebut sering dipakai sebagai bio - indikator, karena 

selain ukurannya yang rnudah dilihat (Macrozoobenthos). mobilisasinya pun 
rendah. Selain itu, invertebrata bentik memiliki nilai ekonomis bagi manusia.  

Mangroove telah dikenal memiliki fungsi fisik yaitu peredam 
gelombang, melindungi abrasi, penahan sedimen dan penghasil sejwnlah besar 
detritus. Disamping itu, mangroove berperan dalarn fungsi biologi yaitu 
sebagai daerah asuhan, tempat mencari rnakan beberapa jenis ikan dan 
invertebrata dan ternpat pemijahan (Nybakken, 1992)  

Padang lamun (seugrus.~)pada urnumnya akan meningkatkan keragarnan, 

kelimpahan dan produksi invertebrata di perairan tersebut, padang lamun rnampu 

rnengurangi pengamh arus sehingga mengurangi transport sedimen (Nybakken, 

1992).  
Terumbu karang merupakan habitat dari beberapa invertebrata air. 

Echinodemata merupakan kelompok penghuni terumbu karang yahg sangat 
menonjol (Clark, 1976 dan Birkeland, 1989). 



 
Sehubung meningkatnya kemsakan ekosistem di perairan kepulauan 

Seribu dan perburuan terhadap biota bentik, maka dikhawatirkan mengganggu 
kelestarian di perairan pulau Pramuka, pulau Sekati, dan pulau Panggang. Hal 
itu disebabkan invertebrata bentik juga memiliki peranan dalam rantai makanan 
dan juga sebagai herbivora, karnivora, omnivora ataupun sebagai pemakan 
detritus. Salah satu contoh adalah beberapa jenis teripang dan bulu babi 
merupakan sumber pakan untuk berbagai jenis ikan karang (Aziz dan Sukarno, 
1977; Darsono et al., 1978; Roberts dan Darsono, 1984 dan Yusron, 2003).  

Melalui simulasi monitoring terumbu karang ini, diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai kepadatan invertebrata bentik di sekitar 
perairan pulau Pramuka, kepulauan Seribu, Jakarta 
 
 

TUJUAN 
 

Tujuan diadakannya monitoring terumbu karang yang melibatkan 
pengambilan data inverrtebrata bentik adalah untuk mengetahui 
kesinambungan antara invertebrata bentik dengan ekosistem temmbu karang 
Kabupaten kepulauan Seribu. Adapun tujuan kegiatan ini secara khusus adalah 
mengetahui kepadatan invertebrata bentik yang terdapat pada kawasan perairan 
pulau Pramuka, Kabupaten Kepulauan Seribu, Jakarta. 
 

METODE 
 

Kegiatan simulasi monitoring terumbu karang dilaksanakan di sekitar 
perairan pulau Prainuka pada posisi antara 5°44'19"-5045'05" LS dan 
106"36'35"-106°37'07" BT dan tanggal 24 - 30 Agustus 2008, penetuan 
stasiun dilakukan secara acak mewakili beberapa lokasi disekitar pulau 
Pramuka. Pengamatan meliputi 8 lokasi yaitu : Dermaga 1, dermaga 2, utara 
pulau Pramuka, selatan pulau Pramuka, selatan pulau Panggang, selatan 
Gosong Ssekati, utara Area Perlindungan Laut (APL), dan utara pulau Sekati. 
 

Tabel 1. Stasiun Pengamatan Simulasi Monitoring Terumbu Karang  
Site Site Pengamatan Latitude Longitude 

 

1 Dermaga 1 5'44'37,8" LS 106'36'45,5" BT 

2 Dermaga 2 5'5  ' 4 4 ' 3 3 , ~LS 106'36'49,l" BT 

3 Utara Pulau Pramuka 5'44'  18,6" LS 106'37'1:S' BT 

4 Selatan Pulau Pramuka 5'45'64" LS 106'36'54,6" BT 

5 Selatan Pulau Panggang 5'44"s  1,9" LS 106'35'35,2" BT 

 

6 Selatan Gosong Sekati 5'45'53,4"  LS 106'36'20,~ BT 
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7 Utara APL 5O44'37,6" LS 106~36'40,6"BT 

8 Utara Pulau Sekati 5O45'28,9" LS 106~36'28,9'73~ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tar MMI 
 

Gambar 1. Peta lokasi simulasi monitoring ekosistem terumbu karang 

 

Pengambilan data dalam monitoring hewan invertebrata bentik pada 

kegiatan simulasi ini menggunakan peralatan SCUBA (Self Contain Underwater 

Breathing Apparatus) dan peralatan Scientific. Alat scientrjic yang dipakai adalah 

roll meter sebagai transek, lalu sabak, kertas newtop, dan pensil sebagai alat tulis 

underwater. Metode pengambilan data yang dipakai adalah Metode transek sabuk 

atau belt transect, dengan 3 kali ulangan dimana panjang transek total adalah 70 

meter dengan lebar transek 2 meter. Mengamati 2 kedalaman, deep mewakili 

daerah yang dalam, sedangkan shallow mewakili daerah yang dangkal. 
 

Data inverterbrata bentik yang diambil' dibagi menjadi dua kategori 
yaitu invertebrata bentik target dan invertebrata bentik non-target. Invertebrata 
bentik target adalah biota-biota yang biasa ditangkap oleh nelayan (memiliki 
nilai jual) atau dimanfaatkan oleh masyarakat dan juga invertebrata bentik 
yang menjadi indikator suatu wilayah. Invertebrata bentik non-target adalah 
biota-biota bentik yang tidak memiliki atau belum mempunyai nilai jual. 
 

Data yang diperoleh dihitung kepadatannya. Kepadatan adalah jumlah 
individu persatuan luas (Brower dan Zar, 1977 dalam Prihatiningsih, 2004). 
Dengan formulasi sebagai berikut : 















 


